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ABSTRACT

The head louse parasite (pediculus humanus capitis) is the cause of a common infection in tropical climates
called pediculosis capitis. The food of head lice comes from the blood sucked on the human scalp. Various
ways to deal with head lice are using lice combs and insect repellents (insecticides). Insecticidal liquid is a
synthetic chemical containing permethrin, lindae, DDT malathion and carbaryl which can interfere with the
human nervous system when used long-term. This study aimed to find various natural ingredients that have
the potential as natural insecticides in overcoming pediculosis capitis. The method used was literature review
through Google Scholar, ScienceDirect and ResearchGate websites. The results obtained are lime (Citrus
hystrix), red betel (Piper ornatum), crimson (Annona squamosa), kirinyuh (Chromolaena adorate), pandan
wangi (Pandanus amaryllifolius), bay leaves koja (Murraya koenigii L.), duku (Lansium domesticum corr),
soursop (Annona muricata L.), eucalyptus (Melaleucalucalus L.), eucalyptus (Melaleuca cajuputi), garlic,
shallots, coconut (Cocos nucifera), sembung rambat (Mikania micrantha), aloe vera (Aloe vera), jarak pagar
(Jatropa curcas L.) and mengkudu (Morinda citrifolia) have the potential as natural insecticides in
overcoming pediculosis capitis.

Keywords: : Natural Materials; Natural Insecticides; Head Lice, Pediculosis Capitis.

ABSTRAK

Parasit kutu rambut (pediculus humanus capitis) adalah penyebab infeksi yang sering terjadi di daerah iklim
tropis yang disebut pediculosis capitis. Makanan kutu rambut ini berasal dari darah yang dihisap di kulit
kepala manusia. Berbagai cara mengatasi kutu rambut yaitu menggunakan sisir kutu dan cairan pembasmi
serangga (insektisida). Cairan insektisida merupakan bahan kimia sintesis yang mengandung permethrin,
lindae, DDT malathion dan carbaryl yang dapat mengganggu sistem saraf manusia apabila digunakan
jangka panjang. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui berbagai macam bahan alam yang berpotensi
sebagai insektisida alami dalam mengatasi pediculosis capitis.
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Metode yang dilakukan vyaitu kajian literatur melalui situs web Google Scholar, ScienceDirect dan
ResearchGate. Hasil yang diperoleh yaitu jeruk nipis, jeruk limau (Citrus hystrix), sirih merah (Piper
ornatum), srikaya (Annona squamosa), kirinyuh (Chromolaena adorate), pandan wangi (Pandanus
amaryllifolius), daun salam koja (Murraya koenigii L.), duku (Lansium domesticum corr), sirsak (Annona
muricata L.), kayu putih (Melaleuca cajuputi), bawang putih, bawang merah, kelapa (Cocos nucifera),
sembung rambat (Mikania micrantha), lidah buaya (Aloe vera), jarak pagar (Jatropa curcas L.) dan
mengkudu (Morinda citrifolia) berpotensi sebagai insektisida alami dalam mengatasi pediculosis capitis.

Kata kunci: Bahan Alam; Insektisida alami; Kutu Rambut, Pediculosis Capitis.

PENDAHULUAN

Garis lintang Indonesia yang berjarak dari
6° lintang utara hingga 11° lintang selatan dan 95°
bujur barat hingga 141° bujur timur membuat
negara ini memiliki iklim tropis. Daerah dengan
kondisi iklim tropis menyebabkan timbulnya
penyakit infeksi. Penyakit infeksi biasanya
disebabkan oleh bakteri, virus, jamur dan parasit.
Pediculosis capitis merupakan salah satu penyakit
yang timbul di daerah tropis yang disebabkan oleh
parasit kutu rambut (pediculus humanus capitis)
(Kristinawati et al., 2018).

Kutu rambut adalah ektoparasit sera ngga
yang tinggal di sisi rambut serta menempel pada
kulit kepala manusia (Hayati, 2019). Darah yang
dihisap oleh kutu rambut (hematophagia) sekitar 4
hingga 5 kali yang merupakan sumber makanan
baginya (Aripin et al., 2022). Penyakit kutu rambut
ini harus segera ditangani karena memiliki dampak
buruk jika berjangka panjang. Jangka panjang
tersebut dapat berupa dermatitis, infeksi sekunder
seperti impetigo, pruritus dan limfadenopati karena
luka garukan yang berasal dari rasa gatal (Jamani
et al., 2019). Rasa gatal (pruritus) akan muncul di
area oksiput dan temporal sebelum menyebar ke
seluruh kulit kepala. Hal tersebut disebabkan
karena adanya kotoran kutu di dalam kulit saat
menghisap darah. Penanganan rasa gatal
biasanya dilakukan dengan cara menggaruk
daerah kepala yang gatal. Namun, penanganan
tersebut jika dilakukan secara berlebihan akan
memberikan  efek  yang  buruk  berupa
ketidaknyamanan, kecemasan orang tua, insecure,
kerusakan kulit bagian dalam hingga kulit berdarah
dan kekurangan darah yang terjadi pada penderita
pediculosis capitis yang tergolong berat (Alatas,
2013; Hayati, 2019).

Kutu rambut (Pediculus humanus capitis)
dapat bertahan hidup sekitar 10 hari tanpa
makanan. Kutu dewasa berwarna abu muda
dengan panjang sekitar 2 hingga 3 mm serta dapat
hidup 3 sampai 4 minggu. Setiap hari kutu betina
dewasa akan menghasilkan 1 sampai 6 butir telur
yang kemudian telur tersebut akan terinkubasi
secara alami oleh panas tubuh hingga akhirnya
akan menetas pada kurun waktu 10 hingga 14
hari. Waktu yang dibutuhkan untuk kutu berubah
dari telur menjadi kutu dewasa yaitu sekitar 9
hingga 12 hari. Setelah dewasa, kutu tersebut
akan kawin hingga akhirnya bertelur kembali. Jika
tidak segera diatasi maka siklus ini akan terjadi
setiap 3 minggu sekali (Saraswati & Putriana,
2017). Personal hygiene dari perorangan berkaitan
dengan penularan kutu rambut (Pediculus
humanus capitis). Penularan tersebut dapat
berupa rambut ke rambut serta sisir, jilbab, kopiah,
pakaian dan handuk yang digunakan bersama
dengan penderita pediculosis capitis (Wahyuni et
al., 2018).

Menurut WHO (World Health
Organization) setiap tahun terdapat sekitar 6
hingga 12 juta orang yang terinfeksi pediculosis
capitis (Muslim et al., 2022). Jumlah prevalensi
tersebut masih tergolong besar dan harus menjadi
sesuatu yang harus diperhatikan karna di
Indonesia penyakit infeksi tersebut menghasilkan
persentase 71,3% (Rahayu & Widyoningsih,
2016). Terdapat banyak cara untuk membasmi
kutu rambut baik secara farmakologi maupun non
farmakologi. Pembasmian kutu rambut secara non
farmakologi bisa dilakukan dengan menggunakan
sisir kutu (serit). Pemakaian cairan pembasmi
serangga ataupun obat yang dapat membasmi
kutu rambut merupakan penanganan pembasmian
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kutu rambut secara farmakologi (Pusvita et al.,
2022).

Insektisida tergolong menjadi beberapa
macam diantaranya yaitu insektisida golongan
racun perut atau lambung. Golongan ini bekerja
dengan cara mengganggu dan merusak sistem
pencernaan serangga. Selain itu terdapat
golongan racun kontak yang membunuh serangga
dengan cara mengganggu proses
perkembangbiakan. Golongan racun nafas dapat
membunuh serangga dengan mengganggu sistem
pernafasannya yaitu membentuk gas atau bahan
lain yang mudah menguap. Golongan racun saraf
yang bekerja dengan cara mengganggu sistem
saraf serangga dan insektisida golongan racun
protoplasmic yang bekerja dengan cara merusak
protein dan menggangu kerja protein di dalam sel
serangga (Pritacindy et al., 2017).

Penggunaan cairan insektisida maupun
obat anti kutu (Pediculus humanus capitis) yang
terlalu lama memiliki dampak negatif pada tubuh
manusia yaitu dapat mengganggu sistem saraf
hingga akhirnya menjadi racun saraf . Hal tersebut
dapat terjadi karena kandungan yang terdapat
pada cairan insektisida maupun obat anti kutu
(Pediculus humanus capitis) merupakan bahan
kimia sintesis yang mengandung permethrin,
lindae, DDT malathion dan carbaryl. (Pusvita et al.,
2022). Pengobatan insektisida kimia maupun obat
anti kutu yang tidak tepat dapat menyebabkan
resistensi dan keracunan. Berdasarkan penelitian
Mayura Soonwera (2016) menyatakan bahwa di
Amerika Serikat, Inggris, Australia dan Argentina
penggunaan permethrin, lindae, malation dan
pyrithin yang digunakan sebagai pembasmi kutu
rambut kurang efektif dalam pengobatan
(Soonwera, 2016). Penggunaan insektisida yang
berasal dari alam dapat digunakan sebagai
alternatifnya (Hayati, 2019).

Indonesia adalah negara yang memiliki
keberagaman tumbuhan yang dapat berpotensi
sebagai insektisida alami (Effectiveness, n.d.).
Berdasarkan fenomena diatas maka peneliti
tertarik dengan melakukan studi literatur untuk
mengetahui berbagai macam bahan alam yang

berpotensi sebagai insektisida alami dalam
mengatasi  pediculosis capitis. Manfaat dari
penelian ini yaitu diharapkan informasi yang
diberikan dapat menambah wawasan masyarakat
tentang bahan alam yang berpotensi sebagai
insektisida alami dalam mengatasi pediculosis
capitis dan diharapkan para peneliti dapat
melakukan pengembangan insektisida alami
menjadi  sebuah sediaan yang membantu
permasalahan masyarakat dalam mengatasi kutu
rambut (pediculus humanus capitis).

METODE PENELITIAN

Pengumpulan  sumber informasi dari
berbagai jurnal penelitian online dan sumber lain
menjadi  metode yang digunakan  dalam
penyusunan artikel review ini. Pencarian informasi
tersebut dicari manual melalui database elektronik
dari berbagai jurnal internasional dan nasional
berupa Google Scholar, ScienceDirect, dan
ResearchGate dengan kata kunci “bahan alam anti
kutu”, “insektisida kutu rambut alami”, “senyawa
anti pediculus humanus capitis” dan sumber yang
berkaitan dengan potensi bahan alam dalam
mengatasi pediculus humanus capitis. Kriteria
inklusi dan kriteria ekslusi merupakan kriteria
dalam pencarian informasi artikel review ini.
Kriteria inklusi yaitu jurnal, artikel maupun buku
yang bersumber dari tahun 2013 hingga tahun
2023 dan memuat informasi mengenai potensi
bahan alam dalam membasmi kutu rambut.
Kriteria ekslusi yaitu jurnal, artikel maupun buku
yang bersumber <2013 dan tidak memuat
informasi mengenai potensi bahan alam dalam
membasmi kutu rambut.

HASIL DAN DISKUSI

Berikut ini merupakan hasil tinjauan literatur dari
berbagai sumber mengenai berbagai bahan alam
yang berfungsi sebagai insektisida alami
(pediculus humanus capitis) disajikan pada Tabel
1.
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Tabel 1. Berbagai Bahan Alam Sebagai Insektisida Alami (pediculus humanus capitis)

Bahan Alam Senyawa Hasil uji Referensi
yang
Berperan
Daun Minyak atsiri | Konsentrasi 40 % daun pandan wangi dan
pandan dan Limonoid | 60% jeruk nipis merupakan konsentrasi| (Kristinawati et
wangi dan efektif ~dalam  membasmi  pediculus| al., 2018)
Daun jeruk humanus capitis dengan rata-rata kematian
nipis sebesar 41,67.
Jeruk nipis dan | Limonoid dan | Kombinasi yang paling efektif membunuh
Minyak kayu Sineol kutu rambut yaitu kombinasi minyak kayu | (Aripin et al.,
putih putih dengan konsentrasi 75% dan jeruk 2022)
nipis 25%. Kombinasi ini dapat membunuh
kutu pada menit kelima sebanyak 100%.
Daun salam Flavonoid dan | Konsentrasi 100% daun salam koja lebih
koja Saponin cepat mematian kutu dengan kurun waktu | (Hayati, 2019)
kematian 02 menit 32 detik.
Minyak kelapa | Minyak atsiri | Konsentrasi 80 minyak kelapa murni dan| (Rahayu &
murni dan danAsam |20 sereh wangi dapat dijadikan sebagai| Widyoningsih,
Sereh Wangi laurat pengganti obat kutu. 2016)
Daun jeruk Saponin dan | Konsentrasi 60% daun jeruk limau
limau kuit Alkaloid merupakan konsentrasi yang paling terbaik | (Pusvita et al.,
dalam membasmi serangga yang terdapat 2022)
di kulit kepala manusia dengan kurun
waktu 24 jam.
Bawang putih | Saponin, Aliixin | Konsentrasi 8% bawang putih efektif dalam
dan Flavonoid | membunuh kutu rambut dalam waktu| (Pritacindy et
0,0630 jam. al., 2017)
Daun kirinyuh Flavonoid, | Konsentrasi efektif daun kirinyuh dalam
Saponin dan | membasmi serangga yang terdapat di kulit | (Effectiveness,
Alkaloid kepala adalah 6% dalam waktu 30 menit. n.d.)
Daun srikaya Flavonoid, | Konsentrasi 100% merupakan konsentrasi
dan Sirih alkaloid, yang dapat membunuh serangga yang | (Milasari Putri
merah saponin dan | terdapat di kulit kepala. et al., 2020)
tanin
Larutan daun Saponin, Konsentrasi 24% daun kirinyuh efektif | (Putra & Sawu,
Kirinyuh alkaloid dan | dalam mematikan 5 ekor serangga yang 2022)
(Chromolaena flavonoid terdapat di kulit kepala.
adorate)
Duku Triterpenoid, | konsentrasi 15% duku efektif mematikan | (Darmadi et al.,
Flavonoid, dan | serangga yang terdapat di kulit kepala 2018)
Saponin dalam waktu 60 menit.
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Ekstrak biji
sirsak

Acetogenin,
annonain,
Squamosin dan
isoflavone

Konsentrasi 100% biji sirsak merupakan
konsentrasi  maksimum yang dapat
membunuh serangga di kulit kepala dalam
waktu 10 menit.

(Muflihah &
Sasongkowati,
2021)

Cuka apel dan

Asam asetat,

Konsentrasi 5% cuka apel dan bawang

Bawang putih Saoonin, putih efektif membasmi kutu rambut yang | (Purdiani et al.,
Aliixin, dan | terdapat di kulit kepala. 2021)
Flavonoid ,
Biji Jarak Phorbolester | Konsentrasi 15% pada biji jarak pagar | (Ningsih, 2022)
Pagar dancucin | dapat membunuh pediculosis humanus
caipitis dengan efektif.
Ekstrak Allixin, Ekstrak bawang merah vyang efektif| (Pauzaetal.,
bawang merah | flavonoid dan | mematikan kutu rambut vyaitu pada 2016)
(Allium cepa L.) saponin konsentrasi 40%, 60%, 80% dan 100%
karena dapat mematikan kutu rambut
dalam waktu <120 menit.
Perasan buah | Limonoid dan | Konsentrasi 75% perasan buah jeruk nipis | (Prasetyo &
jeruk nipis dan | minyak atsiri | dan 25% ekstrak daun jeruk nipis efektif | Hasyim, 2022)
ekstrak daun dalam membunuh serangga yang terdapat
jeruk nipis di kulit kepala dalam kurun waktu 120
menit.
Mengkudu dan Saponin, Konsentrasi efektif dalam membasmi| (Sayekti et al.,
Jeruk nipis flavonoid, tanin | pediculus  humanus capitis yaitu 75% 2020)
dan alkaloid | mengkudu dan 25% jeruk nipis.
Cuka apel dan Flavonoid, | Konsentrasi cuka apel 40 dan bunga
Bunga lawang | Minyak atsiri, |lawang 60 menghasilkan kombinasi yang
Fenil efektif dalam membasmi serangga yang| (Aziza, 2019)
propanoid, | terdapat di kulit kepala.
Asam laurat
dan Asam
asetat
Ekstrak daun Flavonoid, | Kombinasi ekstrak daun sembung dan gel | (Darlan et al.,
sembung saponin dan | lidah buaya yang efektif membbunuh kutu nd.)
rambat dan gel steroid ramut yaitu dengan perbandingan 50:50.
lidah buaya

Pediculosis capitis adalah infeksi kulit
kepala akibat adanya serangan parasit pediculus
humanus capitis (Hardiyanti et al., 2015).
Sebagaimana yang ditunjukkan oleh Tabel 1
terdapat berbagai bahan alam yang dapat
mengatasi penyakit kutu rambut karena bahan
alam tersebut memiliki senyawa yang bertindak
sebagai agen insektisida. Agen insektisida

tersebut merupakan senyawa saponin, alkaloid,
flavonoid, triterpenoid, limonoid, minyak atsiri,
tanin, sitronelol, acetogenin, phorbolester, curcin,
annonain, squamosin, isoflavone, sineol, aliixin,
asam asetat, fenil propanoid, asam laurat dan
steroid. Mekanisme kerja senyawa bahan alam
yang berpotensi sebagai insektisida kutu rambut
memiliki kesamaan dengan mekanisme kerja
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insektisida kimia yaitu menggangu hingga merusak
perkembangbiakan, sistem pernapasam, sistem
pencernaan, sistem saraf dan sistem pertumbuhan
serangga (Pritacindy et al., 2017).

Saponin bertindak sebagai racun perut
dan  pernafasan pada insektisida serta
mengganggu fungsi membran sel. Selain itu, dapat
digunakan sebagai sabun sebagai pencuci lapisan
lilin yang melindungi tubuh kutu rambut dari
kematian (Darmadi et al., 2018). Menurut Yoma
dkk (2018) senyawa alkaloid yang terkandung
dalam daun jeruk limau kuit bekerja dengan cara
menurunkan fungsi membran sel pediculus
humanus capitis (Tarukbua et al., 2018). Alkaloid
juga dapat menjadi racun bagi sel - sel
neurosekresi otak pada kutu rambut yang terdapat
di kulit rambut (Umi & Suharti, 2019). Flavonoid
dapat menyebabkan kematian serangga dengan
cara menyerang hingga merusak organ penting
pada serangga. Selain itu, dikatakan bahwa
flavonoid juga dapat mengganggu fungsi
mitokondria  dan menghentikan sistem
penghantaran energi pada serangga (Ifa Ahdiyah
& Kristanti Indah Purwani, 2015).

Senyawa limonoid juga  berpotensi
sebagai insektisida alami dengan perannya
sebagai penghalang kutu rambut dalam memakan
makanannya(Dumanauw et al., 2019). Menurut
Dambolena dkk (2016) mekanisme minyak atsiri
sebagai insektisida alami adalah menghambat
substrat untuk dapat berikatan dengan suatu
enzim karena adanya ikatan karbonil rangkap dua.
Enzim tersebut adalah enzim asetilkolineterase
(Dambolena et al., 2016). Berubahnya bentuk dan
jumlah telur dari pediculus humanus caipitis juga
merupakan mekanisme kerja dari minyak atsiri
dalam membasmi kutu rambut. Tanin memiliki
potensi sebagai insektisida alami dalam hal
mengganggu proses pengikatan protein pada
sistem  pencernaan  serangga,  sehingga
penyerapan protein serangga tidak berjalan
dengan baik (Milasari Putri et al., 2020).

Senyawa acetogenin dalam ekstrak daun
sirsak berperan sebagai antifeedant dalam
insektisida. Serangga dapat kehilangan keinginan
untuk menyantap makanan karena adanya efek
acetogenin. Selain itu juga dapat menyebabkan
kematian karena adanya efek racun perut pada
acetogenin  (Deshpande, 2013). Sedangkan
isoflavone dalam ekstrak daun sirsak dapat
mengganggu sistem reproduksi pada serangga,

sehingga serangga tidak dapat berkembang biak
dengan baik (Bennetau-Pelissero, 2016).

Menurut Rully dkk (2016) senyawa
phorbolster ~ memiliki ~ kemampuan  untuk
menghentikan kerja enzim protein kinase yang
bertanggung jawab atas pertumbuhan sel dan
jaringan pada pediculosis humanus capitis (Pauza
et al., 2016). Sementara senyawa curcin bertindak
sebagai penghambat nutrient yang akan diserap
oleh kutu rambut, serta berfungsi mengurangi
endogenus sel. Serangga dapat mati karena
adanya senyawa monoterpenoid dalam minyak
essensial dalam menghentikan kerja enzim
asetilkolinesterase  dalam  sistem  syarafnya
(Sittichok et al., 2018). Salah satu senyawa yang
termasuk kedalam golongan monoterpenoid yaitu
sineol. Sineol termasuk kedalam racun kontak
yang efektif pada serangga yang terdapat di kulit
kepala karena senyawa ini dapat langsung masuk
ke tubuh melalui tarsus (Virgianti & Rahmah,
2016).

Bawang puth dan bawang merah
mengandung senyawa yang sama yaitu senyawa
aliixin yang berfungsi sebagai pemberi aroma.
Senyawa ini memiliki kandungan sufur dengan
struktur yang mampu terurai. Mekanisme kerja dari
alixiin sebagai anti serangga vyaitu dengan
mengganggu fungsi membran sel yang berfungsi
dalam proses perkembangan fungsi organ
serangga. Sehingga jika senyawa tersebut masuk
ke tubuh serangga maka perkembangannya
berlangsung tidak lama (Denpasar, 2022).
Membran luar dinding sel serangga dapat dirusak
oleh asam asetat yang terkandung dalam cuka
apel (Nanda Salsabila ltsa, Asep Sukohar, 2018).
Asam laurat yang terkandung dalam minyak
kelapa dapat menjadi insekisida alami. Secara
ilmiah, asam laurat menunjukkan sifat anti bakteri,
anti virus, anti jamur dan anti inflamasi. Asam
laurat telah terbukti bermanfaat sebagai insektisida
alami dengan cara kerjanya yaitu mengurangi
aktivitas ~ makan  serangga, = mengganggu
pertumbuhan  dan  mempengaruhi  sistem
reproduksi (Abdul-Aziz et al., 2016; Shankar et al.,
2013). Senyawa lainnya yang terkandung dalam
bunga lawang vyaitu fenil propanoid. Fenil
propanoid dapat menghentikan fungsi protein dan
merubah ukuran kestabilan struktur membran sel
pada kutu rambut (Aziza, 2019). Fenil propanoid
juga  dapat mengganggu kerja  enzim
asetilkolinaterase  (Dambolena et al., 2016).
Menurut  Shelly dkk (2017) steroid yang
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terkandung dalam ekstrak daun sembung rambat
memiliki  aktivitas  bioinsektisida, antibakteri,
antifungi dan antidiabetes (Wiarsih et al., 2017).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian pustaka dapat
disimpulkan bahwa Indonesia memiliki keragaman
bahan alam yang dapat digunakan sebagai
insektisida alami. Bahan alam yang berpotensi
dalam mengatasi infeksi pediculus humanus
capitis yaitu jeruk nipis, jeruk limau (Citrus hystrix),
sirih merah (Piper ornatum), srikaya (Annona
squamosa), kirinyuh (Chromolaena adorate),
pandan wangi (Pandanus amaryllifolius), daun
salam koja (Murraya koenigii L.), duku (Lansium
domesticum corr), sirsak (Annona muricata L.),
kayu putih (Melaleuca cajuputi), bawang putih,
bawang merah, kelapa (Cocos nucifera), sembung
rambat (Mikania micrantha), lidah buaya (Aloe
vera), jarak pagar (Jatropa curcas L. dan
mengkudu (Morinda citrifolia).
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